



 Kedelai merupakan komoditas pertanian yang sangat dibutuhkan di 
Indonesia, baik sebagai bahan makanan manusia, pakan ternak, bahan baku 
industri maupun bahan penyegar. Beberapa produk olahan yang dihasilkan dari 
bahan baku kedelai antara lain tempe, tahu, es krim, susu kedelai, tepung kedelai, 
minyak kedelai, pakan ternak dan bahan baku industri. Kecamatan Wangon, 
Kecamatan Purwojati dan Kecamatan Kebasen merupakan salah satu daerah  yang 
melaksanakan program Perluasan Areal Tanam (PAT) kedelai. Tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai untuk 
program Perluasan Areal Tanam (PAT) dan Swadaya, dan mengetahui biaya dan 
pendapatan usahatani kedelai untuk program Perluasan Areal Tanam dan 
Swadaya. 
 Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Wangon, Kecamatan Purwojati dan 
Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas pada 23 September-20 Oktober 2015. 
Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive). Metode penelitian yang 
digunakan adalah survei, rancangan pengambilan sampel dengan metode 
Multistage Random Sampling memperoleh hasil 62 petani di Kabupaten 
Banyumas yaitu di Kecamatan Wangon, Kecamatan Purwojati dan Kecamatan 
Kebasen. Sasaran penelitian yaitu petani yang berusahatani kedelai yang 
mengikuti program PAT maupun Swadaya pada tahun 2014. 
 Metode analisis yang digunakan adalah analisis biaya dan pendapatan, 
analisis fungsi produksi Cobb Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerimaan rata-rata per hektar petani kedelai program PAT yaitu Rp.9.115.128 
sedangkan petani kedelai program Swadaya yaitu Rp.7.115.873, dan total biaya 
produksi rata-rata per hektar petani kedelai program PAT sebesar Rp.6.272.854,95 
dan untuk program Swadaya sebesar Rp.6.579.609,95, sehingga pendapatan yang 
diterima untuk program PAT sebesar Rp.2.842.273,05 dan untuk program 
Swadaya sebesar Rp.536.263,05 dengan hasil R/C ratio 1,45 untuk program PAT 
dan 1,08 untuk program Swadaya. Faktor produksi yang berpengaruh nyata pada 
usahatani kedelai program PAT adalah luas lahan, benih dan tenaga kerja. 
Sedangkan untuk program Swadaya faktor produksi yang berpengaruh nyata pada 










Soybean is much needed agricultural commodity in Indonesia, both as 
human foos, animal feed, industrial raw materials and refreshing ingredients. 
Some processed products produced from soybean raw materials include tempe, 
tofu, ice cream, soy milk, soybean meal, soybean oil, animal feed and industrial 
raw materials. District Wangon, District Purwojati and Kebasen District in one of 
the areas that implement the program Extension of Planting Areas (PAT) soybean. 
The purpose of this research is to know the factors influencing soybean 
production for Plantation Expansion Program (PAT) and Swadaya, and to know 
the cost and income of soybean farming for expansion program of Planting and 
Swadaya area. 
 The study was conducted in Wangon District, Purwojati District and 
Kebasen Sub-district of Banyumas Regency on 23 Septembeer to 20 October 
2015. The location of this research was purposively chosen. The research method 
used was survey, sampling design using Multistage Random Sampling method 
obtained 62 farmers in Banyumas Regency, namely in Wangon District, Purwojati 
Subdistrict and Kebasen Subdistrict. The target of the research is the farmers who 
work on soybean that follow the program of PAT and Swadaya in 2014. 
 The analysis method used is cost and income analysis, analysis of Cobb 
Douglas production function. The results showed that the average income per 
hectare of soybean farmers in the PAT program was Rp.0.115.128 while the self-
employed soybean farmer program was Rp.7.115.873, and the total average 
production cost per hectare of soybean farmers in the PAT program was 
Rp.6.272.854,95 and for Self-Help program amounting to Rp.6.579.609,95, so the 
income received for the PAT program amounted to Rp.2.842.273,05 and for Self-
Help program amounting to Rp.536.263,05 with the result R/C ratio 1,45 for PAT 
programs and 1,08 for Self-Help program. Factors of production that have 
siginificant effect on soybean farming of PAT program are land area, seed and 
labor. As for the program Swadaya production factors that have real effect on 
soybean farming is the area of land and seeds. 
 
